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ABSTRACT
ABSTRAK
Beton adalah suatu campuran yang terdiri dari , agregat halus, agregat kasar dan air baik dalam keadaan dikeraskan ataupun tidak
dikeraskan. Kekuatan tekan beton didefinisikan sebagai tegangan tekan maksimum yang dapat ditahan oleh beton akibat beban luar.
Cara yang digunakan untuk pengujian kuat tekan beton adalah dengan menggunakan mesin pembebanan tekan (compressive
loading machine). Prinsip pengujian kuat tekan beton dengan alat mesin pembebanan tekan adalah mengukur besarnya beban yang
dapat dipikul oleh satu satuan luas beton (benda uji) sampai benda uji hancur atau rusak.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan air es sebagai bahan pereaksi  terhadap kuat tekan awal beton mutu tinggi yang dipercepat dengan
menggunakan bahan pengganti  yaitu sika grout, split 20% dari berat sika groutdan accelerator(1acc :5 air ) dengan jenis dan dosis
yang telah ditetapkan serta efektif untuk mencapai beton mutu tinggi.Perencanaan campuran menggunakan metodecoba-coba (trial
and erorr). Dimensi benda uji standar yang digunakan pada penelitian ini adalah tinggi 20 cm x diameter 10 cm sebanyak 12 buah
benda uji untuk masing-masing penggunaan air normal dan air es sebagai bahan pereaksi . Pada penelitian ini umur pengujian kuat
tekan adalah 12 jam, 24 jam, 48 jam, dan 28 hari. Ukuran maksimum agregat adalah lolos saringan19,1 mm. Hasil dari penelitian
ini adalah penggunaan air es sebagai bahan pereaksi menunjukkan kuat tekan awal pada umur 12 jam, 24 jam, 48 jam, serta 28 hari
berturut-turut sebesar 14,01 MPa, 31,63 MPa, 49,24 MPa, dan 59,63 MPa serta menghasilkan Ec teori dan Ec pengujian
berturut-turut sebesar 36772 MPa dan 47047 MPa, sedangkan dengan penggunaan air normal sebagai bahan pereaksi  menunjukkan
bahwa kuat tekan awal rata-rata pada umur 12 jam, 24 jam, 48 jam, serta 28 hari berturut-turut sebesar 26,42 MPa, 42,84 MPa,
49,64 MPa, dan 52,33 MPa serta menghasilkan Ec teori dan Ec pengujian berturut-turut sebesar 34383 MPa dan 41404 MPa.
Penggunaan air es sebagai bahan pereaksi dalam campuran beton mutu tinggi yang dipercepat lebih efektif menghasilkan beton
mutu tinggi dibandingkan dengan penggunaan air normal sebagai bahan peraksi .
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